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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan konsentrasi ekstrak air biji 

dan kulit buah alpukat terhadap pertumbuhan Aerobacter aerogenes dan Proteus mirabilis. Biji 

dan kulit buah alpukat yang digunakan berumur 4, 5 dan 6 bulan dengan variasi konsentrasi 

ekstrak 20, 40, 60, dan 80% (v/v). Hasil uji menunjukkan ekstrak air biji buah alpukat konsentrasi 

80% pada semua umur biji mampu menghambat total pertumbuhan A.aerogenes. Pada 

konsentrasi 60% umur biji 5 dan 6 bulan mampu menurunkan pertumbuhan A.aerogenes dari 10
8 

menjadi 10
6 

CFU/mL. Hasil uji pada P. mirabilis menunjukkan konsentrasi ekstrak 80 % pada 

semua umur biji tidak mampu menghambat total pertumbuhan P. mirabilis. Ekstrak biji umur 4 

bulan pada semua konsentrasi efektif menghambat P. mirabilis dibandingkan ekstrak biji umur 5 

dan 6 bulan. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak air kulit buah menunjukkan A.aerogenes dan P. 

mirabilis relatif resisten. Pada perlakuan semua umur kulit dengan berbagai konsentrasi rata-rata 

mampu menurunkan populasi kedua jenis bakteri uji dari 10
8 

CFU/mL menjadi 10
7
 CFU/mL. 

Berdasarkan hasil uji, penggunaan kombinasi ekstrak air biji buah alpukat umur 4 dan 6 bulan 

dengan konsensentrasi 80% (v/v) direkomendasikan sebagai bahan obat tradisional untuk 

menyembuhkan penyakit yang disebabkan A. aerogenes dan P. mirabilis. 

 

Kata kunci: Aerobacter aerogenes, Biji dan Kulit Alpukat, Proteus mirabilis. 

 

Abstract 

 

This research aims to determine the effect of age and concentration of water extract of 

avocado seeds and peels on Aerobacter aerogenes and Proteus mirabilis growth. Seeds and peels 

are collected from fruit at age 4, 5 and 6 months old. The variation of extract concentrations are 

tested 20, 40, 60, and 80 % (v/v). The results showed that the water extract of various age seeds in 

concentration 80% totally inhibited A. aerogenes growth. The extract of seeds at age 5 and 6 

months  in concentration 60% were able to decrease A.aerogenes populations from 10
8
 to 10

6
 

CFU / mL. The differing results were showed on antibacterial test of P. mirabilis. The seed extract 

of various age in concentration 80% did not totally inhibit P. mirabilis growth. The seed extract at 

age 4 months old on various concentrations was effective to inhibit P. mirabilis growth than seed 

extract at age 5 and 6 months old. The results of antibacterial test of water extracts from avocado 

peels on P. mirabilis and A.aerogenes showed resistance. All treatments with various 

concentrations of pell extract were able to decrease the population of both bacterial test from 10
8
 

CFU / mL to 10
7
 CFU / mL. Based on the results, combination of water extracts between avocado 

seed at age 4 and 6 months old in concentration 80% (v/v) is recommended to cure diseases by A. 

aerogenes and P. mirabilis. 
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PENDAHULUAN  

Alpukat merupakan buah yang banyak 

digemari masyarakat karena rasanya yang 

lezat dan mengandung berbagai macam 

nutrisi. Selain dikonsumsi sebagai makanan, 

alpukat juga digunakan sebagai campuran 

produk kosmetika. Akan tetapi pemanfaatan 

buah alpukat yang begitu banyak ini tidak 

diiringi dengan pemanfaatan biji dan kulitnya. 

Selama ini kulit dan biji buah alpukat 

cenderung dibuang begitu saja (Leite et al., 

2009).  

Biji buah alpukat secara tradisional 

banyak digunakan sebagai sumber 

fitoterapeutik untuk mengatasi infeksi parasit 

dan mikosis. Diketahui biji alpukat 

mengandung senyawa fitosterol, triterpen, 

asam lemak, asam furanoik, dimer flavonol, 

proantosianidin, dan asam absisat. Beberapa 

senyawa tersebut telah terbukti memiliki 

aktivitas antifungi dan efek larvasidal (Leite et 

a.l, 2009). Berdasarkan kandungan pada biji 

alpukat, diduga kulit buah memiliki 

kandungan yang relatif sama karena keduanya 

dalam satu bagian buah yang sama.  Selain itu, 

diduga tingkat kematangan atau umur buah 

alpukat termasuk biji dan kulit buah yang 

merupakan bagian dari buah akan 

mempengaruhi kandungan metabolit sekunder 

di dalam biji dan kulit buah alpukat. Buah 

alpukat yang masak diduga kandungan 

metabolit sekunder pada biji dan kulit buahnya 

lebih besar dibandingkan pada buah alpukat 

yang masih muda. 

Pada umumnya pertumbuhan sel dengan 

produksi metabolit sekunder mempunyai 

hubungan terbalik. Fenomena ini terjadi di 

tanaman dan di kultur sel. Produk metabolit 

sekunder diproduksi pada akhir fase stasioner 

ketika kandungan nutrisi medium mulai 

menurun. Fase puncak dan akhir 

perkembangan buah alpukat ditandai dengan 

masaknya buah alpukat, sehingga diharapkan 

kandungan metabolit sekunder di biji dan kulit 

buahnya maksimal. Pengaruh ekstrak air biji 

dan kulit buah alpukat dengan umur yang 

berbeda terhadap pertumbuhan A. aerogenes 

dan P. mirabilis belum diungkap. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian secara in vitro 

untuk mengetahui aktifitas antibakteri ekstrak 

air biji dan kulit buah alpukat pada umur yang 

berbeda terhadap P.mirabilis dan A.aerogenes. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan masyarakat bilamana menggunakan biji 

dan kulit buah alpukat untuk pengobatan 

penyakit yang disebabkan A. Aerogenes dan P. 

Mirabilis. 

 

METODE 

Koleksi bahan tanaman 

Buah alpukat yang berumur 4,5, dan 6 

bulan diperoleh dari Kecamatan Pacet 

Kabupaten Mojosari Jawa Timur pada bulan 

Januari 2015.  

 

Pembuatan simplisia 

Biji dan kulit buah alpukat segar 

dipisahkan dari daging buah dan dicuci bersih. 

Keduanya diiris tipis dan dikering-anginkan 

selama satu minggu. Irisan biji dan kulit 

dihaluskan dengan mesin grinding dengan 20 

mesh hingga diperoleh bentuk serbuk. 

 

Pembuatan ekstrak air biji dan kulit buah 

alpukat 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan 

metode infundasi. Dua puluh lima (25) gram 

serbuk biji atau kulit buah alpukat dimasukkan 

ke dalam panci infusa yang berisi 100 mL 

akuades. Ekstraksi dilakukan dengan 

pemanasan pada suhu 90 
0
C selama 30 menit. 

Selanjutnya dilakukan penyaringan 

menggunakan kertas saring Whatman nomor 

1. Bilamana volume filtrat yang diperoleh 

kurang dari 100 mL, maka ditambahkan 

akuades steril sampai volume filtrate menjadi 

100 mL. Filtrat yang diperoleh pada tahap ini 

dianggap sebagai filtrate induk dengan 

konsentrasi 100% (v/v) yang belum 

mengalami pengenceran. Filtrat induk 

disimpan pada suhu 18 
0
C dalam lemari 

pendingin. 

 

Persiapan bakteri uji  

Dua (2) jenis bakteri uji, yaitu 

Aerobacter aerogenes dan Proteus mirabilis 

diperoleh dari Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Surabaya. Bakteri uji dipelihara di 

media  agar MacConcey (Merck) pada suhu 

kamar. Satu (1) loop koloni masing-masing 

jenis bakteri uji yang berusia 24 jam 

diinokulasikan secara terpisah pada test tube 

yang berisi 5 mL media nutrient broth 

(Merck). Kultur diinkubasi pada suhu kamar 

selama 16 jam. Pada akhir waktu inkubasi 

dilakukan pengujian turbiditas kultur secara 

spektrofotometrik pada panjang gelombang 
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625 nm. Kultur diset turbiditasnya hingga 

diperoleh suspensi bakteri uji dengan nilai 

turbiditas sama dengan standar McFarland 0.5 

atau memiliki kisaran populasi sel 1,5 x 10
8
 

CFU/mL. Standar McFarland 0.5 dibuat 

dengan mencampurkan 0.5 mL BaCl2 (Merck) 

1% (b/v) ke dalam 99 mL larutan H2SO4 

(Merck) 1 % (v/v) (Cavalieri et al., 2005). 

Selanjutnya pada masing-masing suspensi 

bakteri uji dilakukan pengenceran sampai 100 

kali menggunakan larutan phospat buffer 

saline (PBS) untuk digunakan sebagai 

inokulum pada tahap uji aktivitas antibakteri.  

 

Metode uji aktivitas antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan  metode kontak. Pada tahap ini 

masing-masing filtrate induk biji dan kulit 

buah alpukat dari masing-masing kelompok 

umur yang berbeda (4, 5 dan 6 bulan) 

diencerkan. Pengenceran dilakukan dengan 

menambahkan nutrient broth dan suspensi 

bakteri uji (turbiditas sesuai standar 

McFarland 0.5) untuk memperoleh filtrate uji 

dengan konsentrasi 20, 40, 60, dan 80 % (v/v). 

Tata cara pengenceran adalah sebagai berikut :  

a. filtrat uji 20% (v/v) terbuat dari campuran 

1 mL suspensi bakteri + 7 mL nutrient 

broth steril + 2 mL filtrat 100% (v/v). 

b. Filtrat uji 40% (v/v) terbuat dari campuran 

1 mL suspensi bakteri + 5 mL nutrient 

broth steril + 4 mL filtrat 100% (v/v) 

c. filtrat uji 60% (v/v) terbuat dari campuran 1 

mL suspensi bakteri + 3 mL nutrient broth 

steril + 6 mL filtrat 100% (v/v). 

d. filtrat uji 80% (v/v) terbuat dari campuran 1 

mL suspensi bakteri + 1 mL nutrient broth 

steril + 8 mL filtrat 100% (v/v). 

Masing-masing filtrate uji dengan 

suspensi bakteri uji yang berbeda diinkubasi 

selama 16 jam.  Pada akhir waktu inkubasi 

dilakukan penghitungan total populasi masing-

masing bakteri uji menggunakan metode 

hitungan cawan (plate count). Media kultivasi 

yang digunakan adalah MacConcey agar 

dengan metode isolasi cawan sebar 

menggunakan batang kaca penyebar. Semua 

cawan diinkubasi pada suhu 37˚ C selama 24 

jam dengan posisi terbalik. Metode hitungan 

cawan didasarkan pada anggapan bahwa setiap 

sel yang dapat hidup akan berkembang 

menjadi satu koloni (Hadioetomo, 1990), 

sehingga jumlah koloni bakteri uji merupakan 

representatif jumlah sel yang hidup dan 

mampu bertahan sampai akhir waktu inkubasi 

pada masing-masing sampel (filtrate uji).  

. 

Analisis data 

Data total populasi bakteri hasil pencawanan 

masing-masing filtrate uji biji dan kulit buah 

alpukat dari masing-masing kelompok umur 

yang berbeda dianalisis secara statistik 

menggunakan uji anava dua arah dengan 

selang kepercayaan 5%. Apabila ada 

perbedaan maka dilanjutkan dengan uji 

Kruskal Wallis. Uji statistik dilakukan dengan 

bantuan software IBM SPSS Statistics 20. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini diperoleh data 

aktivitas antibakteri ekstrak biji dan kulit buah 

alpukat terhadap bakteri Aerobacter aerogenes 

dan Proteus  mirabilis.  

 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak biji  

Filtrat induk masing-masing  serbuk 

biji buah alpukat dari 3 kelompok umur yang 

berbeda (4, 5 dan 6 bulan) dengan konsentrasi 

20, 40, 60 dan 80 % (v/v) diuji aktivitas 

antibakterinya terhadap A. aerogenes dan P.  

Mirabilis (Tabel 1 dan 2). 

 

Tabel 1. Total populasi Aerobacter aerogenes hasil uji aktivitas antibakteri masing-masing filtrate 

uji biji buah alpukat pada umur biji dan konsentrasi  filtrate uji yang berbeda. 

 

Umur Biji 

(bulan) 

Konsentrasi filtrate uji 

(% v/v) 
Rerata Jumlah koloni (CFU/mL) 

4
b
 

20 1,00. 10
8 c

 

40 1,12. 10
7 b

 

60 6,02. 10
6 a

 

80 0 * 
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5
a
  

20 1,00. 10
8 c

 

40 1,07. 10
7 b

 

60 5,01. 10
6 a

 

80 0 * 

6
a
 

20 1,00. 10
8 c

 

40 8.55. 10
6 b

 

60 3.92. 10
6 a

 

80 0 * 

Kontrol* 0 1,00. 10
8 c

 

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti dengan superskrip (huruf) yang berbeda, berbeda nyata (α > 

0,05); (*) rerata tidak diuji secara statistik. 

 
Hasil analisis varian Rerata jumlah 

koloni A. aerogenes (Tabel 1) menunjukkan 

perlakuan umur biji dan konsentrasi filtrate uji 

biji buah alpukat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan A. aerogenes. Pada semua 

tingkat umur biji (4, 5 dan 6 bulan) 

menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 

filtrate uji, maka semakin besar penurunan 

jumlah sel atau kematian A. aerogenes. 

Aktivitas antibakteri filtrate uji  biji umur 4 

bulan berbeda nyata dan lebih rendah dari 

filtrate uji  biji umur 5 dan 6 bulan. Sedangkan 

filtrate uji biji umur  5 bulan tidak berbeda 

nyata dengan filtrate uji biji umur 6 bulan. 

Konsentrasi minimal filtrate uji biji yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan A. 

aerogenes dan berbeda nyata dengan kontrol 

dicapai oleh filtrate uji konsentrasi 40% dari 

semua tingkatan umur biji. Konsentrasi ini 

merupakan konsentrasi hambat minimal 

ekstrak air biji buah alpukat terhadap A. 

aerogenes. Sedangkan konsentrasi bunuh 

minimal dicapai oleh filtrate uji konsentrasi 

80% semua dari semua tingkatan umur biji.

 

Tabel 2. Total populasi Proteus mirabilis hasil uji aktivitas antibakteri masing-masing filtrate uji 

biji biji buah alpukat pada umur biji dan konsentrasi  filtrate uji yang berbeda. 

 

Umur Biji 

(bulan) 

Konsentrasi filtrate uji 

(% v/v) 

Rerata Jumlah koloni 

(CFU/mL) 

4
a
 

20 1,51. 10
6 bc

 

40 8,50. 10
4 abc

 

60 6,00. 10
4 ab

 

80 2,50. 10
3 a

 

5
b
 

20 1,00. 10
8 bc

 

40 1,65. 10
7 abc

 

60 4,52. 10
6ab

 

80 5,05. 10
5 a

 

6
b
 

20 1,00. 10
8 bc

 

40 6,96. 10
7 abc

 

60 1,46. 10
7ab

 

80 7,92. 10
6 a

 

Kontrol* 1,00. 10
8 c

 

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti dengan superskrip (huruf) sama, tidak berbeda nyata (α < 

0,05). Sedangkan nilai rerata yang diikuti dengan superskrip (huruf) yang berbeda, 

berbeda nyata (α > 0,05). 

 

Hasil analisis varian rerata jumlah 

koloni P. mirabilis (Tabel 2) menunjukkan 

perlakuan umur biji dan konsentrasi filtrate uji 

biji buah alpukat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan P. mirabilis.  Pada semua tingkat 

umur biji memberikan respon yang seragam, 

yaitu semakin tinggi konsentrasi filtrate uji, 

maka semakin besar penurunan jumlah sel 

atau kematian P. mirabilis. Bila ditinjau dari 

umur biji, maka penurunan jumlah sel terbesar 

dicapai oleh filtrate uji biji buah alpukat umur 

4 bulan yang berbeda nyata dengan filtrate uji 
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biji buah alpukat umur 5 dan 6 bulan. 

Sedangkan bila ditinjau dari konsentrasi 

larutan filtrate uji, maka penurunan terbesar 

dicapai oleh filtrate uji konsentrasi 80%. 

Konsentrasi terbaik dari  semua tingkatan 

umur biji dalam menurunkan jumlah sel P. 

mirabilis dicapai pada filtrate uji biji buah 

alpukat umur 4 bulan konsentrasi 80 %. 

Konsentrasi hambat minimal filtrate uji biji 

buah alpukat terhadap  P. mirabilis dicapai 

pada semua tingkatan umur biji dengan 

konsentrasi filtrate uji 60 %. Sedangkan nilai 

konsentrasi bunuh minimal sampai konsentrasi 

filtrate uji 80% pada semua tingkatan umur 

biji belum tercapai 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit 
Filtrat induk masing-masing  serbuk 

kulit buah alpukat dari 3 kelompok umur yang 

berbeda (4, 5 dan 6 bulan) dengan konsentrasi 

20, 40, 60 dan 80 % (v/v) diuji aktivitas 

antibakterinya terhadap A. aerogenes dan P.  

mirabilis (Tabel 3 dan 4). 

 

Tabel 3. Total populasi Aerobacter aerogenes hasil uji aktivitas antibakteri masing-masing filtrate 

uji kulit buah alpukat pada umur kulit dan konsentrasi  filtrate uji yang berbeda. 

 

Umur kulit 

(bulan) 

Konsentrasi filtrate uji 

(% v/v) 
Rerata Jumlah koloni (CFU/mL) 

4
a
 

20 1,63. 10
7 d

 

40 1,29. 10
7 c

 

60 1,13. 10
7 b

 

80 9,28. 10
6 a

 

5
a
 

20 1,70. 10
7 d

 

40 1,48. 10
7 c

 

60 1,23. 10
7 b

 

80 1,10. 10
7 a

 

6
b
 

20 1,00. 10
8 *

 

40 1,00. 10
8 *

 

60 1,00. 10
8 *

 

80 1,00. 10
8 *

 

Kontrol* 0 1,00. 10
8 *

 

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti dengan superskrip (huruf) yang berbeda, berbeda nyata (α > 

0,05); (*) rerata tidak diuji secara statistik. ); (*) rerata tidak diuji secara statistik. 

 

Hasil analisis varian rerata jumlah 

koloni A. aerogenes (Tabel 3) menunjukkan 

perlakuan umur kulit dan konsentrasi filtrate 

uji kulit buah alpukat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan A. aerogenes. Pada tingkat umur 

kulit 4 dan 5 bulan menunjukkan semakin 

tinggi konsentrasi filtrate uji, maka semakin 

besar penurunan jumlah sel atau kematian A. 

aerogenes. Akan tetapi penurunan jumlah sel 

pada masing-masing filtrate uji relatif kecil. 

Aktivitas antibakteri filtrate uji kulit umur 4 

bulan tidak berbeda nyata dengan filtrate uji 

kulit umur 5 bulan dan keduanya berbeda  

 

 

nyata dan lebih tinggi dari filtrate uji  kulit 

umur 6 bulan. Semua konsentrasi filtrate uji 

kulit umur 6 bulan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan A. aerogenes  yang ditunjukkan 

dengan rerata jumlah koloni A. aerogenes 

yang sama dengan control. Konsentrasi 

hambat minimal filtrate uji kulit yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan A. 

aerogenes dan berbeda nyata dengan kontrol 

dicapai oleh filtrate uji konsentrasi 20 % 

dengan tingkatan umur kulit 4 dan 5 bulan. 

Sedangkan konsentrasi bunuh minimal sampai 

konsentrasi filtrate uji 80% pada semua 

tingkatan umur kulit belum tercapai. 
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Tabel 4. Total populasi Proteus  mirabilis hasil uji aktivitas antibakteri masing-masing filtrate uji 

kulit buah alpukat pada umur kulit dan konsentrasi  filtrate uji yang berbeda. 

. 

Umur kulit 

(bulan) 

Konsentrasi filtrate uji 

(% v/v) 
Rerata Jumlah koloni (CFU/mL) 

4
a
 

20 1,82. 10
7 d

 

40 1,61. 10
7 c

 

60 1,50. 10
7 b

 

80 1,04. 10
7 a

 

      5
b
 

20 1,87. 10
7 d

 

40 1,72. 10
7 c

 

60 1,59. 10
7 b

 

80 1,21. 10
7 a

 

6
b
 

20 1,88. 10
7 d

 

40 1,76. 10
7 c

 

60 1,61. 10
7 b

 

80 1,27. 10
7 a

 

Kontrol* 0 1,00. 10
8 *

 

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti dengan superskrip (huruf) yang berbeda, berbeda nyata (α > 

0,05); (*) rerata tidak diuji secara statistik. 

 

Hasil analisis varian rerata jumlah 

koloni P. mirabilis (Tabel 4) menunjukkan 

perlakuan umur kulit dan konsentrasi filtrate 

uji kulit buah alpukat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan P. mirabilis.  Pada semua tingkat 

umur kulit memberikan respon yang seragam, 

yaitu semakin tinggi konsentrasi filtrate uji, 

maka semakin besar penurunan jumlah sel P. 

mirabilis. Penurunan jumlah sel pada masing-

masing filtrate uji relatif kecil. Rerata jumlah 

sel P. mirabilis  berkurang dari 1. 10
8
 

CFU/mL kontrol) menjadi 1,04. 10
7
 CFU/mL. 

Konsentrasi hambat minimal larutan filtrate uji 

kulit buah alpukat terhadap  P. mirabilis 

dicapai pada semua tingkatan umur kulit 

dengan konsentrasi filtrate uji 20 %. 

Sedangkan konsentrasi bunuh minimal sampai 

konsentrasi filtrate uji 80% pada semua 

tingkatan umur kulit belum tercapai. 

Hasil uji aktivitas antibakteri metode 

kontak ekstrak air biji dan kulit buah alpukat 

pada semua tingkatan umur (4, 5 dan 6 bulan) 

dengan konsentrasi filtrate uji (20, 40, 60, dan 

80 % (v/v)) memberikan informasi tentang 

efektifitas bahan aktif yang terkandung  di 

dalam biji dan kulit buah alpukat. Rerata 

jumlah koloni hasil pencawanan masing-

masing filtrate uji (Tabel 1-6) menunjukkan 

bahwa umur biji dan kulit dengan berbagai 

variasi konsentrasi berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan bakteri A. aerogenes 

dan P. mirabilis. Semakin tinggi konsentrasi 

filtrate uji, maka semakin besar jumlah sel 

kedua bakteri uji yang mengalami kematian. 

Tren penurunan rerata jumlah koloni A. 

aerogenes berbeda dengan P. mirabilis. 

Perbedaan ini mengindikasikan berbedanya 

kandungan zat aktif antara biji dan kulit buah 

alpukat.  

Hasil uji beda menunjukkan larutan   

ekstrak biji buah alpukat umur 5 dan 6 bulan 

rata-rata memiliki kemampuan penghambatan 

lebih baik terhadap A. aerogenes daripada  

ekstrak biji umur 4 bulan (Tabel 1). 

Kemampuan penghambatan antara   ekstrak 

biji buah alpukat umur 5 dan 6 tidak berbeda 

nyata. Hasil ini menunjukkan kandungan zat 

aktif anti A. aerogenes terakumulasi seiring 

dengan bertambahnya umur biji buah alpukat. 

Meskipun demikian, pada perlakuan semua 

umur biji dengan konsentrasi  filtrate uji 80% 

(v/v) mampu menghambat total pertumbuhan 

A. aerogenes. 

Kemampuan penghambatan ekstrak biji 

alpukat pada berbagai umur biji dan 

konsentrasi filtrate uji terhadap P. mirabilis 

hasilnya berkebalikan dengan A. aerogenes 

(Tabel 2). Larutan ekstrak biji umur 4 bulan 

pada semua konsentrasi filtrate uji efektif 

menghambat P. mirabilis dibandingkan 

larutan ekstrak biji umur 5 dan 6 bulan.  Pada 

perlakuan semua umur biji dengan konsentrasi 

filtrate uji 80 % (v/v) tidak mampu 

menghambat total pertumbuhan P. mirabilis.  
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Hasil ini mengindikasikan kandungan tertinggi 

dari zat aktif anti P. mirabilis terdapat pada 

biji yang muda dan kandungannya berkurang 

seiring dengan bertambahnya umur biji buah 

alpukat 

Hasil studi fitokimia pada biji alpukat 

telah mengidentifikasi berbagai senyawa 

metabolit sekunder, yaitu alkaloid, phitosterol, 

triterpen, asam furanoik, flavonol dimer, 

proanthosianidin, tannin, asam stearik, asam 

absisat, β sitosterol, asam palmitik, asam 

palmitik, asam palmitoleat, asam oleat dan 

asam linoleat (Leite at al., 2009). Beberapa 

senyawa tersebut diketahui bersifat antifungi 

(Alcerito et al., 2002) dan larvasidal (Morais 

et al., 2007). Ovesna et al. (2004)  melaporkan 

β sitosterol mempunyai aktivitas anti-

inflamasi, anti-mikroba, anti-bakteri and anti-

fungi.  

Hasil uji aktivitas antibakteri metode 

kontak ekstrak kulit buah alpukat pada semua 

umur biji dan konsentrasi   filtrate uji terhadap 

A. aerogenes dan P. mirabilis ditunjukkan 

pada Tabel 3 dan 4. Hasil uji menunjukkan 

kedua jenis bakteri uji relatif resisten. Pada 

perlakuan semua umur kulit dengan berbagai 

konsentrasi filtrate uji rata-rata mampu 

menurunkan populasi kedua jenis bakteri dari 

10
8 
CFU/mL menjadi 10

7
 CFU/mL. Penurunan 

ini relatif kecil bila dibandingkan dengan 

penurunan yang disebabkan oleh ekstrak biji. 

Hal ini mengindikasikan berbedanya jenis dan 

konsentrasi zat aktif anti bakteri yang 

terkandung diantara kulit dan biji buah 

alpukat. Menurut Kim et al., (2001), metabolit 

sekunder hanya terakumulasi di bagian 

tertentu dari tanaman, misalnya lawsone dan 

artemisin yang secara normal hanya 

terakumulasi di bagian aerial tanaman 

(Bakkali et al., 1997 dan Wallaart et al., 

1999). Susanti et al., (2008) telah 

membuktikan kandungan saponin kolesom 

(Thalinum triangulare) hanya terkandung di 

bagian umbinya.  Pada bagian daun dan 

batangnya mengandung metabolit sekunder 

lainnya seperti alkaloid, steroid dan flavonoid. 

Kajian fitokimia kulit buah alpukat sampai 

saat ini belum banyak diungkap. Adikaram et 

al. (1993) berhasil mengidentifikasi senyawa 

antifungi dari kulit buah alpukat yang belum 

masak, antara lain 1,2,4-trihidroksiheptadek-

16-ana; 1,2,4- trihidroksiheptadek-16-ana dan 

1-asetoksi-2,4-dihidroksiheptadek-16-ana 

yang konsentrasinya menurun sampai level 

nontoksik seiring dengan masaknya buah. 

Selain itu, kulit biji alpukat dapat digunakan 

untuk mengobati penyakit cacing (Orwa et al., 

2009).  

Kuatnya aktivitas antibakteri biji 

alpukat yang berumur 6 bulan dibandingkan 

dengan biji yang berumur 4 – 5 bulan 

disebabkan keberadaan zat aktif, yaitu 

metabolit sekunder yang terkandung di 

dalamnya. Menurut Manuhara (2014) 

produksi metabolit sekunder berjalan lambat 

pada fase pertumbuhan tanaman, bahkan 

seringkali belum dimulai, tetapi pada fase 

pertumbuhan berakhir maka produksi 

metabolit sekunder dimulai. Buah alpukat 

yang berumur 6 bulan memasuki fase akhir 

perkembangan buah, sehingga bila 

dianalogikan dengan perkembangan sel, maka 

buah alpukat berada pada fase stasioner 

dimana sintesis metabolit sekunder  sedang 

berlangsung dan mengalami akumulasi. Oleh 

karena itu pada biji umur 6 bulan 

diindikasikan kandungan metabolit 

sekundernya lebih tinggi dibandingkan biji 

umur kurang dari 6 bulan. Berdasarkan hasil 

uji, penggunaan kombinasi ekstrak biji buah 

alpukat umur 4 dan 6 bulan dengan 

konsensentrasi 80% (v/v) direkomendasikan 

sebagai bahan obat tradisional untuk 

menyembuhkan penyakit yang disebabkan A. 

aerogenes dan P. mirabilis. Akan tetapi 

penggunaanya secara komersial masih 

memerlukan uji toksiksitas, sebab buah 

alpukat yang masih mudah bersifat racun 

(Orwa et al., 2009). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji, penggunaan 

kombinasi ekstrak biji buah alpukat umur 4 

dan 6 bulan dengan konsensentrasi 80% (v/v) 

direkomendasikan sebagai bahan obat 

tradisional untuk menyembuhkan penyakit 

yang disebabkan A. aerogenes dan P. 

mirabilis.  
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